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Banyuwangi Barat — Perum Perhutani KPH Banyuwangi Barat lakukan kegiatan
monitoring terhadap wisata yang berada dalam kawasan hutan yaitu Wisata
Gerbang Raung di Petak 49 b Resort Pemangkuan Hutan (RPH) Sidomulyo,
Bagian Kesatuan Pemangkuan Hutan (BKPH) Kalisetail, pada Sabtu
(24/01/2026).



Monitoring wisata merupakan proses pengamatan dan evaluasi terhadap
berbagai aspek kegiatan pariwisata, mulai dari daya tarik, fasilitas, hingga
dampaknya terhadap ekosistem hutan. Monitoring tersebut dilakukan oleh Kepala
Perhutani (Administratur) KPH Banyuwangi Barat yang didampingi oleh segenap
Team Pengembangan Bisnis yang terdiri dari Kasi Produksi dan Ekowisata, Kasi
Perencanaan dan Pengembangan Bisnis, KSS Pengembangan Bisnis, KSS
Perencanaan, KSS Agroforestry dan Ekowisata, KSS Bin SDH dan KRPH
Sidomulyo. Pengelola wisata Gerbang Raung yang hadir adalah Direktur PT
Gerbang Raung Agro Forestry, Siti Maspupah.

Administratur Perhutani KPH Banyuwangi Barat, Muklisin menjelaskan bahwa
monitoring ini dilakukan untuk menjaga kualitas atraksi wisata, meningkatkan
kenyamanan pengunjung, serta memastikan keamanan dan keberlanjutan
kawasan hutan dan bertujuan untuk memastikan keberlanjutan pengelolaan
wisata sekaligus memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar.

“Aspek yang dimonitoring antara lain kondisi daya tarik wisata, fasilitas
pendukung, efektivitas pengelolaan, serta dampaknya terhadap lingkungan hutan
dan sejauh mana wisata ini mampu memberikan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan bagi masyarakat,” ujar Muklisin.

“Yang terpenting adalah bagaimana wisata ini memberikan manfaat secara
ekologi atau lingkungan dengan melibatkan masyarakat disekitar hutan dan
tentunya memberikan keuntungan sebesar besarnya bagi masyarakat dan
perusahaan,” tuturnya.

“Tentunya dalam pelaksanaan pengelolaan wisata harus sesuai dengan
ketentuan peraturan yang berlaku dan juga kesepakatan bersama yang telah
tertuang dalam perjanjian kerjasama dalam hal ini hak dan kewajiban serta
larangan larangannya,” pungkasnya.

Siti Maspupah selaku pengelola mengataka bahwa kegiatan monitoring ini
penting untuk memastikan keberlanjutan wisata ‘Gerbang Raung’. Menurutnya,
hasil monitoring dapat menjadi acuan dalam memperbaiki kualitas atraksi,
fasilitas, dan layanan pariwisata.

“Yang terpenting, wisata ini dapat terus meningkatkan pendapatan masyarakat
sekitar, memberikan kenyamanan bagi pengunjung, sekaligus menjaga
kelestarian hutan. Kami berterima kasih kepada Perhutani yang telah melakukan
monitoring dan mendukung pengelolaan wisata ini melalui perjanjian kerja sama
pemanfaatan kawasan hutan,” ungkap Siti Maspupah.@Red.
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